
BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai hubungan fasilitas 

discharge planning di RSUD Jend. A. Yani Metro Tahun 2021, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Jumlah responden yang menyebutkan fasilitas discharge planning lengkap 

didapatkan 22 orang responden (66,7%) dan 11 orang responden (33,3%) 

menyebutkan fasilitas discharge planning tidak lengkap. 

2. Jumlah responden dengan motivasi tinggi sebanyak 19 orang responden 

(57,6%) dan responden dengan motivasi rendah sebanyak 14 (42,4%). 

3. Hasil uji statistik diperoleh nilai ρ value = 0,00 (ρ<α atau ρ <0,05) maka dapat 

disimpulkan adanya Hubungan Fasilitas Discharge Planning dengan Motivasi 

Perawat Perioperatif Memberikan Pendidikan Kesehatan di RSUD Jend. A. 

Yani Metro Tahun 2021. Dari hasil analisis diperoleh OR=15,3 artinya 

responden yang menyebutkan fasilitas discharge planning lengkap mempunyai 

peluang 15,3 kali memiliki motivasi yang tinggi. 

 

B. Saran 

1. Bagi RSUD Jend. A. Yani Metro 

Diharapkan rumah sakit dapat melengkapkan fasilitas discharge planning 

untuk menunjang pelaksanaan discharge planning yang optimal dan baik. 

Selama peneliti melakukan pengumpulan data melalui kuesioner, fasilitas 

discharge planning yang tidak ada yaitu sarana seperti lembar balik, leaflet, 

dan alat peraga/demonstrasi untuk melakukan pendidikan kesehatan. Standar 

Operasional Prosedur (SOP) pelaksanaan discharge planning sudah ada, dan 

diharapkan perawat melaksanakan discharge planning sesuai dengan SOP dan 

menjaga dengan baik fasilitas discharge planning yang telah ada. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 



Peneliti selanjutnya dapat melanjutkan penelitian dengan memperluas variabel 

yang dapat dikombinasikan berhubungan dengan discharge planning dan 

diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya. 

3. Bagi Pendidikan 

Hasil penelitian ini dapat menjadi informasi dan referensi bagi mahasiswa 

mengenai fasilitas discharge planning dengan motivasi perawat peroperatif 

memberikan pendidikan kesehatan. 

 


